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ABSTRAK 

 

RARA DINI PEBRIANTY : Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Angka 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Dalam Mengenal Lambang Bilangan 1-10. Tesis . Yogyakarta: Fakultas 

Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk media 

pembelajaran kartu angka untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada 

anak usia 4-5 tahun dalam mengenal lambang bilangan 1-10. Media pembelajaran 

kartu angka ini dicetak dengan ukuran 15x15 cm dengan menggunakan jenis kertas 

Artpaper yang didesain semenarik mungkin sesuai dengan tema yang tercantum di 

RPP. Kartu angka ini menjadi salah satu alternatif yang dapat guru gunakan dalam 

mengenalkan lambang bilangan dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 

 Model pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu : (1) tahap analisis 

(2) tahap desain (3) tahap pengembangan (4) tahap implementasi  dan (5) tahap 

evaluasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 64 anak dan 8 guru, 

terbagi menjadi dua yaitu pada uji coba  skala kecil yakni TK/PAUd Agnes dan 

TK/PAUD Al-Ikhlas berjumlah 18 anak, dan pada uji coba skala besar yakni 

TK/PAUD Arina dan TK/PAUD Beringin Jaya berjumlah 46 anak yang berada 

pada Provinsi Sumatera Selatan Kabupaten Empat Lawang Kecamatan Pasemah 

Air Keruh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara tidak 

berstruktur dan instrumen penilaian yang telah divalidasikan oleh ahli. Teknik 

analisis data menggunakan N-Gain score. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kriteria kelayakan oleh ahli media 

sekaligus ahli materi dan ahli instrumen penilaian dinyatakan sangat layak untuk 

digunakan dengan memperoleh nilai 91,1% ahli media dan ahli instrumen 

memperoleh nilai 100%. Uji kepraktisan penggunaan oleh guru dianalisis dengan 

menggunakan V Aiken dengan hasil V hitung >0,05 yang artinya media 

pembelajaran kartu angka dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan. Uji 

keefektifan produk menunjukan hasil analisis N-Gain pada skala kecil dengan 

memperoleh nilai 85,25% sedangkan pada skala besar memperoleh skor 80,50%. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran kartu angka 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun 

dalam mengenal lambang bilangan 1-10 pada aspek menyebutkan, mengurutkan, 

membedakan dan menunjuk. 

   

  

Kata kunci :  media pembelajaran, kartu angka, kemampuan berpikir simbolik 

mengenal lambang bilangan 1-10 
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ABSTRACT 

RARA DINI PEBRIANTY: Development of Number Card Learning Media to 

Increase Symbolic Thinking Ability in Children Aged 4-5 Years in Recognizing 

Numerical Symbols 1-10. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and 

Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

This development study aims to produce a number card learning media 

product to increase symbolic thinking ability in children aged 4-5 years in 

recognizing numerical symbols 1-10. The number card learning media is printed 

with a size of 15x15 cm on Art Paper designed as attractive as possible according 

to the themes listed in the Lesson Plans (RPP). These number cards provide an 

alternative that teachers can use to introduce numerical symbols in an effective and 

enjoyable way. 

The product development model used in this research is the ADDIE 

development model, consisting of 5 stages: (1) analysis stage, (2) design stage, (3) 

development stage, (4) implementation stage, and (5) evaluation stage. The research 

subjects consisted of 64 children and 8 teachers, divided into two groups: a small-

scale trial at TK/PAUD Agnes and TK/PAUD Al-Ikhlas involving 18 children and 

a large-scale trial at TK/PAUD Arina and TK/PAUD Beringin Jaya involving 46 

children in the Empat Lawang Regency, South Sumatera Province, Pasemah Air 

Keruh Sub-district. Research instruments used to assess the product quality 

included validation instruments, practicality instruments, and effectiveness 

instruments regarding children's symbolic thinking ability in recognizing numerical 

symbols 1-10. Data analysis was conducted using descriptive statistical analysis 

and N-Gain analysis. 

The research findings indicate that the media's feasibility, assessed by media 

experts, subject matter experts, and assessment instrument experts was highly 

acceptable obtaining a 91.1% agreement by media experts and 100% agreement by 

instrument experts. The practicality of the media usage by teachers was analyzed 

using V Aiken with a result of V count > 0.05, that is mean the number card learning 

media was considered valid and practical for use. The effectiveness test of the 

product revealed N-Gain analysis results of 85.25% for the small-scale trial and 

80.50% for the large-scale trial. It can be concluded that the use of number card 

learning media is effective in enhancing symbolic thinking ability in children aged 

4-5 years in recognizing numerical symbols 1-10 specifically in aspects of naming, 

sequencing, differentiating, and pointing. 

 

Keywords: learning media, number cards, symbolic thinking ability, recognizing 

numerical symbols 1-10. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Area fokus utama pada masa bayi awal meliputi pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (kemampuan motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(kemampuan berpikir, kreativitas, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 

mental), dan karakteristik sosio-emosional (sikap, perilaku, dan kecerdasan 

mental).  PAUD ialah metode pengajaran yang menekankan peletakan dasar 

(agama, bahasa, dan komunikasi) yang berbeda untuk setiap anak dan tahapan 

perkembangannya di tahun-tahun awal. Misalnya dalam pengelolaan fasilitas 

pendidikan ramah anak seperti fasilitas PAUD kelompok bermain dan taman 

kanak-kanak (Sujiono, 2013). Menurut justifikasi yang diberikan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan, pasal 1 

pasal 1 no. 14 menyatakan bahwa “Pengembangan AUD meliputi latihan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui rangsangan 

pendidikan”. membantu anak-anak kecil tumbuh secara fisik dan intelektual dan 

mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk pendidikan selanjutnya. 

AUD sebagaimana didefinisikan  NAEYC (National association for 

early childhood education), adalah sekelompok anak kecil (0–8); Anak usia dini 

merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Pakar kami 

menganggap usia ini sebagai usia yang cemerlang, yang menyiratkan bahwa itu 

hanya datang sekali dalam perkembangan kehidupan (Priyanto, 2014). 

Pendapat Agusta, AUD ialah  anak berkarakteristik beragam karena 

menunjukkan contoh-contoh perkembangan dan kemajuan yang ditujukan 
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untuk tahap-tahap yang dilalui oleh anak-anak aud secara fisik, mental, sosial-

kedalaman, imajinatif, fonetik, dan sudut pandang terbuka.(Pebriana, 2017). 

Salah satu bagian dari peningkatan anak yang dapat dikembangkan ialah 

kemampuan berpikir, Perkembangan kognitif, seperti yang didefinisikan oleh 

Krause, Bochner, dan Duchesne, adalah keahlian untuk berpikir, bernalar, 

memahami semuanya, dan mengingatnya pada lingkungan sekitar,  meliputi 

kapasitas dalam berpikir untuk menerima, mengatur, dan mencerna segala 

informasi (Salmiati et al., 2016). Kognitif menjadi salah satu aspek penting bagi 

anak, tatkala anak akan hidup bersama dilingkungan yang membutuhkan 

kemampuan untuk berpikir agar dapat menyesuian diri dilingkungan sekitar. 

Perkembangan  kognitif pada anak meliputi beberapa aspek yakni 1) 

Pembelajaran dan pemecahan masalah, meliputi kemampuan anak untuk secara 

luwes memecahkan masalah-masalah sederhana dilingkungan sekitar, diakui 

dalam iklim sosial, dan menerapkan informasi dan keterlibatan dengan keadaan 

baru. 2) pemikiran logis yang mengenali sebab dan akibat serta memadukan 

perbedaan, kategori, pola, prakarsa, dan rencana; 3) Berpikir simbolik, yang 

terdiri dari kemampuan anak dalam mengidentifikasi, menamai, serta 

menerapkan ide angka, huruf, dan kemampuan merepresentasikan berbagai 

benda dan imajinasi anak dalam bentuk gambar (Permendikbud, 2014). Dalam 

penelitian Ini tertuju di perkembangan kognitif pada: kemampuan untuk 

mengenali simbol angka. Kemampuan mempersepsi gambar bilangan 

merupakan salah satu jenis kemampuan anak dalam membedakan dan 
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mempersepsi gambar yang berhubungan dengan jumlah benda. (Syahrida, U., 

Wahyuningsih, S., & Pudyaningtyas, 2017). 

Menurut Mendiknas (Mendiknas, 2010) Pemahaman pengetahuan 

angka untuk di umur 4 sampai 5 tahun (kelas kecil atau A, tidak disuruh 

menulis). Memperkenalkan angka kepada AUD sangat penting, dan terdapat 

beberapa sesuatu yang berhubungan dengan lambang bilang pada lingkungan 

anak. Menurut Wortham “Pengalaman matematika yang dirancang untuk anak 

prasekolah harus mengatasi keterbatasan kognitif anak dan meminimalkan 

kesulitan persepsi.” Itu harus disesuaikan pada kemampuan berpikir mereka 

untuk membatasinya. Memperkenalkan  simbol angka pada AUD hendaknya 

disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak. Mengetahui simbol angka 

dapat mempermudah mereka untuk mengatakan serta menginterpretasikan 

segala pengetahuan. Anak-anak awalnya bisa mengetahui bilangan tidak tahu 

arti dari bilangan yang mereka ucapkan. Bergantung pada perkembangan dan 

pengalaman, siswa akan dapat mengenali simbol angka (Sumardi et al., 2017). 

Dengan pengetahuan tentang perkembangan anak usia dini, anak 

dihadapkan pada berbagai saran, pendekatan, strategi, dan metode yang 

dibutuhkan orang dewasa untuk membantu mereka tumbuh dalam segala aspek 

perkembangan, sesuai dengan kebutuhan anak pada setiap tahap. , rencana, 

media, dan modal untuk menyiapkan peralatan bermain edukatif. tentang 

pertumbuhan usia mereka. (Mulianah Khaironi, 2018). Ada banyak jenis media 

yang bisa digunakan. Sebelum menggunakan media, terlebih dahulu kita perlu 

mengetahui media mana yang cocok digunakan dalam pembelajaran. 
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Anak-anak dapat menggunakan media pembelajaran yang berbeda 

untuk mengenal simbol angka kepada mereka. Media pembelajaran ialah 

perangkat alat dalam bentuk nyata dan non-aktual dipergunakan untuk menjadi 

jembatan bagi guru dan siwa agar dapat mengerti isi materi yang disampaikan 

menjadi nayata dan produktif. Agar mata pelajaran  diajarkan lebih mudah 

diterima oleh semua anak dapat meningkatkan minat mereka untuk melanjutkan 

pendidikan mereka. Jenis media pembelajaran itu sendiri terbagi  pada tiga  jenis 

yakni audio, visual dan audiovisual dalam penelitian  menggunakan media 

visual salah satunya adalah menggunakan gambar atau foto dapat dibuat berupa 

kartu nomor. karena saat mempergunakan media visual kartu angka maka 

mereka bisa melihat dan menyentuh media secara langsung. Sehingga anak 

akan tertarik untuk belajar, media visual ini dapat didesain dengan semenarik 

mungkin sehingga dapat mengalihkan perhatian anak supaya bisa focus dengan 

apa yang sedang dijelaskan guru. 

Depdikbud  menyatakan Kartu angka ialah kartu yang dipergunakan 

dalam mengidentifikasi bilangan. Sebagai akibat dari munculnya kecerdasan 

majemuk, dibuat media yang memiliki angka hanya di satu sisi dan jumlah 

benda yang sesuai dengan jumlah angka di sisi lainnya.(Astuti, 2016). 

Kelebihan mempergunakan media kartu ini sangat memudahkan dalam 

memperkenalkan angka kepada siswa berusia empat sampai lima tahun ke atas, 

guru juga bisa membuat situasi pembelajaran lebih menyenangkan dan bisa 

mencuri perhatian siswa. Semoga kegiatan belajar yang diberikan kepada siswa 

mampu diterima dan disampaikan pas terhadap rencana yang dibuat. 
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Pada hasil pengamatan dilaksanakan ditanggal 17-21 Januari 2022 pada 

beberapa PAUD/TK  di Kecamatan Pasemah Air Keruh pada kelas A terdapat 

beberapa temuan yang peneliti temukan seperti masih rendahnya kemampuan 

berpikir simbolik anak dalam mengetahui angka 1 sampai 10, masih ada anak 

dalam mengenal angka 1-10 masih sebatas hapal saja jadi ketika anak disuruh 

oleh guru menyebutkan mereka semua hapal angka 1-10, tetapi ketika anak 

disuruh membedakan dan mengurutkan angka anak masih suka keliru dalam 

membedakan angka ketika disuruh menunjukan mana angkanya masih bingung 

misalnya ketika anak disuruh untuk menunjuk angka 3 anak malah menunjuk 

angka 5. 

Pada hasil wawancara kepada guru mengacu pada bahan ajar yang 

digunakan saat belajar, guru menggunakan media mengenalkan anak pada 

simbol bilangan masih menggunakan poster zaman dahulu atau menggunakan 

metode tradisional seperti metode berceramah dan terkadang guru juga 

menggunakan teknik mengajar dengan menuliskan di papan tulis saja. Dalam 

mengenalkan angka 1 sampai 10, pendidik belum menjadikan kelas sebagai 

tempat belajar yang menyenangkan, karena pembelajaran juga masih monoton, 

serta pemahaman guru tentang media pembelajaranyang menarik dan 

bervariatif masih kurang hal ini karena latarbelakang pendidikan pendidik 

hanya sebatas tamatan SMA bahkan ada yang SMP, dan pemahaman guru 

masih sedikit kurang mengenai tahapan-tahapan pengenalan angka kepada 

siswa usia empat sampai lima tahun. Sebenarnya banyak berbagai alat 

pembelajaran menarik bisa dipergunakan guru gunakan dan kembangkan dalam 
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meperkenalkan angka dengan para siswa, manfaatkan media bervariatif akan 

membantu guru untuk menarik perhatian anak. 

Menggunakan media mungkin merupakan hal utama dalam 

pembelajaran. Penggunaan media dapat mempermudah pembelajaran. dan 

meningkatkan minat belajar anak. Setuju dengan pendapat tersebut (Bary Rigal, 

2015) Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran juga penting agar anak-

anak terlibat pada kegiatan belajar berhubungan dengan  keinginan serta minat 

yang tinggi. Media kartu angka ialah salah satu jenis media yang bisa 

dimanfaatkan. Studi Pabunga menunjukkan bahwa menggunakan kartu angka 

meningkatkan kemampuan pembelajaran anak serta secara signifikan 

meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami/mengenal angka  

(Pabunga, 2018) 

Media pembelajaran berbasis kartu angka ialah menjadi beberapa 

pilihan bisa dipergunakan pendidik dalam menaikan kemampuan penalaran 

simbolik anak saat mengenalkan angka 1 sampai 10.  Melihat hasil uji 

dilaksanakan ileh Suciati Penggunaan media kartu angka di TK Pertiwi I Kota 

Jambi meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal angka dan 

memberikan hasil positif dalam mengembangkan kemampuan anak usia dini 

sepanjang tahun pelajaran 2016–2017. Kartu angka adalah alat utama untuk 

melatih dan mempertahankan keterampilan pengenalan angka, meningkatkan 

keterampilan matematika, dan mengembangkan keterampilan pengenalan 

angka (Tarjono, 2018). 
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Kemampuan mengenal angka termasuk kedalam kemampuan berpikir 

simbolik, anak-anak mulai mampu mengenal symbol yang ada dilingkungan 

sekitar mereka. Pendapat ini dipertegas oleh Menurut Zeffield, kemampuan 

berpikir simbolik ialah kesanggupan seseorang mengenal simbol atau angka 

untuk merepresentasikan benda, tindakan, atau kejadian yang konkrit. Anak 

dapat menggunakan tanda dan simbol untuk memahami 

lingkungannya.(Seefeld, 2018). Tahap pemikiran simbolik dicirikan oleh 

penggunaan pemikiran kekanak-kanakan yang berat melalui permainan fantasi. 

Berdasarkan permasalahan diatas, menjadi landasaran dasar bagi 

peneliti untuk menggali lebih lanjut mengenai “Pengembangan media 

pembelajaran kartu angka untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik 

pada anak usia 4 sampai 5 tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 

10”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, berikut ini beberapa 

identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini : 

1. Kemampuan berpikir simbolik pada anak masih kurang dalam mengenal 

lambang bilangan 1 sampai 10 

2. Masih terdapat  anak yang dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 

sebatas hapalan saja 

3. Masih terdapat Anak yang suka keliru dalam membedakan angka sehingga 

ketika ditanya anak masih keliru seperti saat membedakan, menunjuk dan 

mengurutkan lambang bilangan 1 sampai 10 
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4. Pendidik belum dapat menhadirkan suasana proses belajar mengajar dikelas 

yang mengasyikan dalam mengenalkan lambang bilangan 1 sampai 10  

karena pembelajaran yang masih monoton 

5. Pendidik belum mempergunakan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik  siswa pada memperkenalkan 

lambang bilangan karena masih menggunakan poster zaman dahulu 

6. Pendidik masih belum paham mengenai macam-macam media 

pembelajaran yang menarik dan bervariatif, hal ini dikarenakan 

latarbelakang pendidikan pendidik hanya sebatas tamatan SMA bahkan ada 

yang SMP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut maka ditemukan bahwa 

kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun dalam mengenal 

lambang bilangan masih rendah dan media yang digunakan kurang menarik 

karena masih menggunakan poster zaman dahulu. Sehingga peneliti membatasi 

pada penelitian ini ialah pengembangan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun dalam 

mengenal lambang bilangan 1-10. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10? 

2. Apakah media pembelajaran kartu angka layak digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simpolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10? 

3. Apakah media pembelajaran kartu angka praktis digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10? 

4. Apakah media pembelajaran kartu angka efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 tahun dalam 

mengenal lambang bilangan 1 sampai 10? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan bagaimana masalah itu dinyatakan, berikut ini adalah tujuan 

penelitian: 

1. Mengasilkan media pembelajaran kartu angka untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 tahun dalam 

mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 
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2. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10  

3. Mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 

4. Mendeskripsikan keefektivitasan media pembelajaran kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 sampai 5 

tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk berikut diantisipasi sebagai hasil dari penelitian 

pengembangan ini: 

1. Media pembelajaran yang ditujukan untuk pendidik PAUD 

2. Media pembelajaran dalam aktivitas  meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik anak usia 4 sampai 5 tahun dalam mengenal lambang bilangan 1 

sampai 10 berbentuk media kartu angka 

3. Media pembelajaran peserta didik di PAUD disusun sesuai dengan 

kompetensi isi/materi, bahasa dan penyajian. 

4. Media pembelajaran kartu angka dibuat menggunakan bahan tebal yang 

berukuran 15x15 cm. 

5. Media pembelajaran kartu angka yang dibuat akan didesain semenarik 

mungkin dan menggunakan berbagai macam warna sehingga dapat menarik 

perhatian anak-anak. 
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G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maaupun praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk kajian 

selanjutnya tentang desain media pembelajaran serta panduan bagi pendidik 

dalam merancang media pembelajaran kartu angka untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4 sampai 5 tahun. 

2. Manfaat secara  praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ide dan informasi 

mengenai sumber belajar kartu bilangan yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4 sampai 5 tahun dalam penyajian 

lambang bilangan 1 sampai 10. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian tentang pengembangan media pembelajaran 

kartu bilangan dalam pengenalan gambar bilangan pada anak usia 4 sampai 5 

tahun, secara terinci berikut ini : 

1. Usia 4-5 tahun merupakan masa yang sangat penting dalam 

memperkenalkan  angka, karena anak-anak akan sangat peka terhadap 

dorongan yang diberikan oleh lingkungan sekitar. 

2. Mengenalkan matematika awal pada AUD  adalah sesuatu terpenting dalam 

perkembangan kognitif anak terutama pada mengenalkan lambang 
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bilangan, karena terdapat banyak hal yang berhubungan dengan lambang 

bilangan pada lingkungan anak. 

3. Media pembelajaran kartu bilangan sangat bermanfaat bagi para pendidik 

dalam mengenalkan bilangan kepada anak dengan cara yang 

menyenangkan. 

4. Penggunaan kartu angka dapat guru manfaat untuk menarik perhatian anak 

saat proses belajar mengajar dikelas. 
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